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Abstrak—Prediksi cuaca di Dago, Bandung, memiliki
peranan penting karena letak geografisnya yang unik sebagai
kawasan dataran tinggi dengan perubahan cuaca yang cepat.
Selain itu, Dago merupakan pusat pendidikan yang menjadi
rumah bagi berbagai universitas terkemuka seperti Institut
Teknologi Bandung, menarik ribuan mahasiswa setiap tahunnya.
Mahasiswa dan staf akademis sangat bergantung pada prediksi
cuaca yang akurat untuk perencanaan sehari-hari dan kegiatan
luar ruangan. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
Markov Chain dengan Dynamic Programming serta
mengoptimalkannya guna meningkatkan akurasi prediksi cuaca
di Dago. Dengan memanfaatkan metode ini, diharapkan prediksi
cuaca dapat lebih andal, membantu komunitas akademis dan
lokal dalam mengantisipasi kondisi cuaca yang sering tidak
terduga, sehingga mengurangi risiko dan meningkatkan
kenyamanan serta keselamatan.

Kata Kunci—Prediksi Cuaca,
Programming, Optimasi, Dago.

Markov Chain, Dynamic

I. PENDAHULUAN

Prediksi cuaca di Dago, Bandung, memegang peranan
penting tidak hanya karena letak geografisnya yang unik
sebagai kawasan dataran tinggi yang sering mengalami
perubahan cuaca cepat, tetapi juga karena daerah ini adalah
pusat pendidikan dan kegiatan akademis. Dago dan sekitarnya
adalah rumah bagi beberapa universitas dan institusi
pendidikan tinggi terkemuka, seperti Institut Teknologi
Bandung, yang menarik ribuan mahasiswa setiap tahun.
Mahasiswa dan staf akademis ini bergantung pada prediksi
cuaca yang akurat untuk perencanaan sehari-hari, perjalanan,
dan kegiatan luar ruangan. Prediksi cuaca yang dapat
diandalkan sangat penting untuk membantu mereka
mengantisipasi dan mengadaptasi rencana mereka terhadap
kondisi cuaca yang sering kali tidak terduga, mengurangi risiko
dan meningkatkan kenyamanan serta keselamatan. Oleh karena
itu, penelitian tentang penerapan Markov Chain dan Dynamic
Programming untuk meningkatkan akurasi prediksi cuaca di
Dago tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga sangat
bermanfaat bagi komunitas lokal.

Il. LANDASAN TEORI

A. Markov Chain

Markov Chain adalah model statistik yang digunakan untuk
menggambarkan sistem yang berubah dari satu keadaan (state)
ke keadaan lain dalam ruang keadaan yang terbatas, dengan
probabilitas yang hanya bergantung pada keadaan saat ini dan
tidak pada bagaimana keadaan tersebut dicapai (sifat tanpa
ingatan atau memoryless).

Dalam konteks prediksi cuaca, Markov Chain bisa
digunakan untuk memodelkan transisi antara berbagai kondisi
cuaca (misalnya cerah, berawan, hujan) sebagai proses
stokastik. Gambar 1 adalah contoh dari model Markov Chain
pada topik cuaca.
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Gambar 1 Model Markov Chain yang berisi keadaan terang
dan  hujan.  Diambil  dari  laman  https://martin-
thoma.com/python-markov-chain-packages/  yang  diakses
pada 10 Juni 2024.

Oleh karena sifat dari model Markov Chain yang seringkali
direpresentasikan dengan graf, maka Kkita dapat mewakili
model Markov Chain dengan matriks — lebih dikenal sebagai
matriks transisi — sehingga suatu baris i dan kolom j
menyatakan probabilitas dari keadaan i ke kolom j. Dengan
menggunakan keadaan sunny (S) sebagai indeks O dan
keadaan rainy (R) sebagai indeks 1, maka Gambar 1 dapat
diwakili oleh matriks transisi pada persamaan 1.
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Persamaan 1 Matrik Transisi dari Gambar 1

B. Graf berbobot

Pada graf berbobot, setiap sisi memiliki nilai atau 'bobot'
tertentu yang dapat mewakili jarak, biaya, atau parameter
lainnya. Model Markov Chain adalah salah satu contoh dari
graf berbobot di mana setiap sisi menunjukkan adanya transisi
dari simpul satu ke suatu simpul lainnya dengan probabilitas
tertentu.

C. Dynamic Programming

Dynamic Programming (DP) adalah metodologi yang
digunakan dalam komputasi matematis untuk memecahkan
masalah dengan memecahnya menjadi submasalah yang lebih
sederhana, memastikan bahwa setiap submasalah dihitung
sekali dan hasilnya disimpan untuk penggunaan di masa
depan. Ini memungkinkan solusi yang efisien untuk masalah
yang mungkin memiliki banyak solusi berulang jika didekati
dengan metode yang naif. Prinsip utama DP adalah
penggunaan tabelisasi atau memoization untuk menyimpan
hasil dari perhitungan vyang telah selesai, sehingga
menghindari perhitungan ulang yang tidak perlu dan
mempercepat proses keseluruhan.

D. Divide and Conquer

Divide and Conquer adalah sebuah paradigma algoritma
yang memecah masalah menjadi beberapa sub-masalah yang
lebih kecil, serupa, dan lebih mudah dikelola, kemudian
menyelesaikan masing-masing sub-masalah tersebut secara
independen, dan akhirnya menggabungkan solusi dari
submasalah untuk mendapatkan solusi masalah awal.
Pendekatan ini sangat efektif dalam menyelesaikan masalah
kompleks karena ia secara efisien membagi masalah menjadi
komponen yang dapat ditangani secara lebih mudah,
seringkali melalui rekursi.

E. API (Application Programming Interface)

API (Application Programming Interface) adalah protokol
dan tools yang memungkinkan berbagai aplikasi perangkat
lunak untuk berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain.
APl memfasilitasi modularitas dan abstraksi, memungkinkan
developer untuk mengintegrasikan fungsi-fungsi dari berbagai
sistem tanpa perlu memahami detail implementasi yang
mendalam. Dengan menyediakan antarmuka standar, API
meningkatkan kemampuan perawatan, pembaruan, dan
skalabilitas aplikasi, serta mendukung integrasi lintas platform
yang efektif. Hal ini membuat APl menjadi komponen penting
dalam pengembangan aplikasi modern, memungkinkan
ekosistem perangkat lunak yang lebih kooperatif dan fleksibel.

I1l. METODE

Metode merupakan bagian krusial dalam penelitian ini
karena menyediakan landasan teoritis dan praktis untuk

mencapai tujuan penelitian. Dalam upaya untuk meningkatkan
akurasi serta menyederhanakan prediksi cuaca di Dago,
Bandung, kita perlu metode yang terstruktur dan sistematis.
Bab ini akan membahas secara rinci pendekatan yang
digunakan dalam penerapan model Markov Chain, asumsi-
asumsi yang diperlukan, modifikasi model untuk relevansi
yang lebih tinggi, serta teknik pengambilan data yang
mendukung model ini. Pendekatan metodologis yang jelas dan
terperinci ini memastikan bahwa hasil yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan dan memiliki tingkat akurasi yang
diharapkan.

A. Representasi

Dalam upaya memecahkan masalah konkret terkait prediksi
cuaca di Dago, makalah ini mengadopsi model Markov Chain
dengan keadaan (state) yang digunakan merupakan salah satu
dari Terang, Berawan, Mendung, dan Hujan. Setiap transisi
dari suatu keadaan ke keadaan yang lain merupakan transisi
keadaan dalam waktu 6 jam.

B. Asumsi

Untuk menyederhanakan masalah konkret yang ada ke
dalam terminologi model Markov Chain, dilakukan beberapa
asumsi serta simplifikasi untuk mempermudah pengambilan
dan pengolahan data. Beberapa asumsi yang dilakukan oleh
penulis dinilai tidak akan berdampak besar terhadap hasil yang
akan didapatkan, karena tujuan dari asumsi ini murni untuk
penyederhanaan tanpa mengurangi makna dari kondisi
sesungguhnya. Beberapa asumsi tersebut diterangkan pada
berikut ini.

1. Dalam merepresentasikan masalah ini ke dalam model
Markov Chain diperlukan beberapa asumsi terkait
dengan Markov Chain itu sendiri, yaitu suatu keadaan
di masa depan hanya bergantung pada keadaan sekarang
dan matriks transisi yang dibuat.

2. Matriks transisi yang dibuat merupakan hasil observasi
dari data yang diperoleh pada keadaaan konkretnya
selama 14 hari, dengan menggunakan model yang
mengakuisisi transisi setiap 6 jam, maka diperlukan 56
data transisi.

3. Probabilitas dari suatu keadaaan ke keadaan yang lain
adalah banyak transisi keadaan tersebut dari total
transisi yang ada.

4. Suatu transisi dari suatu keadaan ke keadaan tertentu
murni hanya berdasarkan cuaca pada saat sekarang,
tidak terpengaruh oleh kelembapan, kecepatan angin,
suhu, dan lainnya.

C. Modifikasi Model Markov Chain

Untuk membuat prediksi yang lebih relevan terhadap masa
kini, seperti musim yang pada keadaan konkretnya terbagi
menjadi musim panas dan musim hujan, maka model Markov
Chain yang dibuat merupakan hasil observasi dari data-data
transisi keadaan 14 hari sebelum hari ini.
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D. Pengambilan Data 19 2024-06-01 06 Hujan
Dari ketiga bagian yang telah disebutkan: Representasi, 20 2024-06-01 12 Hujan
Asumsi, serta Modifikasi Model Markov Chain, maka kita 21 2024-06-01 18 Berawan
dapat membuat model Markov Chain yang lebih sederhana. ~ 2024-06.02 0 Fp——
Untuk setiap prediksi yang dilakukan, diperlukan data 23 2024-06-02 06 Hujan
cuaca saat ini, dan data cuaca 14 hari ke belakang untuk 24 2024-06-02 12 Hujan
mengkonstruksi matriks transisi yang mewakili model Markov e 50240602 " Mendung
Chain. Pengambilan data ini dapat dilakukan melalui data y
yang diberikan oleh APl weatherbit pada laman 26 2024-06-03 © Mendung
https://www.weatherbit.io/api. Dengan menge-set API untuk 21 2024-06-03 06 Hujan
mengambil data pada interval waktu tertentu dan pada lokasi 28 2024-06-03 12 Berawan
tertentu, API tersebut akan memberikan kumpulan data yang 29 2024-06-03 18 Berawan
Im_emu_lfjlt waktu, cuaca, k(«jale_m/l;alljplan, ke(l:)epatan arkw)glr)l,( dan lain- 20 2024-06-04 00 Berawan
ain. Tetapi, response dari terse gt memberikan cuaca ” 2024-06-08 05 Berawan
dengan kategori yang cukup banyak, setiap response dari API
tersebut dikategorisasi kembali oleh penulis sedemikian i 2024-06-04 12 Berawan
sehingga data yang didapat terkategorisasi menjadi hanya 33 2024-06-04 18 Berawan
cuaca Terang, Berawan, Mendung, dan Hujan. 34 2024-06-05 00 Mendung
35 2024-06-05 06 Berawan
IV. DATA DAN PENGOLAHAN
A A . . 36 2024-06-05 12 Berawan
Dari bagian sebelumnya, telah dijabarkan bagaimana p 20240605 " Toran
makalah ini akan mengambil data serta asumsi dibuat, sehingga 9
telah disepakati bahwa data yang diambil adalah data riwayat 38 2024-06-06 00 Terang
14 hari terakhir dihitung dari kapan prediksi tersebut dilakukan. 39 2024-06-06 06 Berawan
Oleh karena itu, data yang ada pada makalah ini adalah data 40 2024-06-06 12 Berawan
yang didapat qleh penulis saat makalah ini dibuat, yaitu pada o 2092.06.06 " Borawan
tanggal 10 Juni 2024.
) ) 42 2024-06-07 00 Terang
Pada 10 Juni 2024, menggunakan APl  dari 3 2022-06-07 P Berawan
https://www.weatherbit.io/api untuk mendapatkan cuaca-cuaca
14 hari terakhir, penulis mendapatkan data-data yang | * 2024-06-07 12 Berawan
ditunjukkan oleh Table I. 45 2024-06-07 18 Berawan
46 2024-06-08 00 Terang
TABLE I. DATA 14 HARI TERAKHIR DIHITUNG DARI 10 JUNI 2024 47 2024-06-08 06 Berawan
4 2024-06- 12 T
No Tanggal Pukul (0 -23) Cuaca 8 024-06-08 erang
4 2024-06- 1 T
1 2024-05-27 18 Mendung S 024-06-08 8 erang
. 0740528 0 Mendung 50 2024-06-09 00 Terang
51 2024-06-09 06 Berawan
3 2024-05-28 06 Berawan
4 2024-05-28 12 Berawan 52 2024-06-09 12 Berawan
5 2024-05-28 18 Berawan 53 2024-06:09 18 Terang
6 2024-05-29 00 Mendung 54 2024-06-10 0 Terang
7 2024-05-29 06 Berawan 55 2024-06-10 06 Berawan
8 2024-05-29 12 Berawan
56 2024-06-10 12 Terang
9 2024-05-29 18 Berawan
10 2024-05-30 00 Berawan
11 2024-05-30 06 Berawan Dari pada Table | dapat dibuat model Markov Chain yang
12 2024-05-30 12 Berawan menggambarkan transisi dari suatu cuaca ke cuaca lainnya
" 20240530 " S dalam kurun waktu 6 jam, Gambar 2 menggambarkan model
o erawan Markov Chain data tersebut dengan keterangan simpul T untuk
14 2024-05-31 00 Mendung keadaan cuaca terang, simpul B untuk keadaan cuaca berawan,
15 2024-05-31 06 Berawan simpul M untuk keadaan cuaca mendung, dan simpul H untuk
16 2024-05-31 ) Mendung keadaan cuaca hujan, dengan sisi-sisi menyatakan suatu
probabilitas terjadinya transisi tersebut dari simpul source.
17 2024-05-31 18 Berawan
18 2024-06-01 00 Hujan
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Gambar 2 Model Markov Chain dari Table 1. Gambar
merupakan dokumen penulis.

Model Markov Chain kemudian dapat diwakili oleh suatu
matriks, yaitu matriks transisi yang direpresentasikan seperti
Table I1.

TABLE II. TABEL TRANSISI
Tujuan
T B M H
Al T 0.44 056 0 0
w/ B 0.1875 0.625 0.125 0.0625
f M 0 0.625 0.25 0.125
H 0 0.333 0.167 05

Table 1l kemudian dapat dikonversi menjadi matriks
transisi yang digambarkan oleh Persamaan 2.

044  0.56 0 0
P 0.1875 0.625 0.125 0.0625
0 0.625 0.25  0.125
0 0.333 0.167 0.5

Persamaan 2 Matriks Transisi

Setelah mendapatkan matriks transisi dari data yang
relevan, yaitu matriks yang ditunjukkan oleh P pada Persamaan
2, sekarang hanya diperlukan keadaan cuaca pada prediksi
tersebut dilakukan, data ini dapat diambil menggunakan API
weatherbit pada laman https://www.weatherbit.io/api, pada saat
makalah ini dibuat, 10 Juni 2024 pukul 18, cuacanya adalah
terang.

Selesai mendapatkan matriks transisi dari 14 hari terakhir
serta cuaca sekarang, maka data yang dibutuhkan sudah cukup
untuk memprediksi cuaca berdasarkan model Markov Chain,
dengan mencari setiap probabilitas cuaca yang akan terjadi
pada waktu yang ingin diprediksi. Misalnya untuk
mendapatkan prediksi cuaca pada 24 jam yang akan datang,
maka Kkita perlu mencari cuaca dengan probabilitas tertinggi
dalam 4 transisi dari keadaan sekarang — ingat bahwa 1
transisi pada makalah ini adalah 6 jam. Pencarian probabilitas
tertinggi tersebut dapat dilakukan seperti skema pada Gambar
3.

NU\N L \'\( W\‘D(J | ]/\( %)’\‘DA 4 L\r m\ﬂﬂ)‘J 24 L\r “MWJ

O DA F D
OROPONON®
@e~~;@ X \/\&@/ ﬂ@
O N

Gambar 3 Skema pencarian masing-masing probabilitas
cuaca. Gambar merupakan dokumen penulis.

Gambar 3 merupakan gambaran skema pencarian seluruh
probabilitas cuaca pada 4 transisi yang akan datang. Yaitu
dengan cara menelusuri semua rute dari simpul awal sampai
simpul tujuan kemudian menjumlahan semua probabilitas dari
rute yang memiliki simpul tujuan yang sama. Tetapi apabila
algoritma ini dikerjakan dengan metode brute force maka
jumlah eksekusi akan terlalu banyak sehingga waktu eksekusi
pun sangat lama.

Perhatikan bahwa jika skema pada gambar 3 dilakukan
dengan menggunakan metode brute force maka akan banyak
terjadi perhitungan probabilitas yang tidak perlu karena
sebetulnya sebelumnya sudah pernah dihitung. Salah satu
solusi dari masalah ini adalah menggunakan dynamic
programming Yyaitu dengan mengingat hasil dari kalkulasi
yang sudah pernah dihitung, teknik ini dinamakan
memoization. Berikut adalah pseudocode dari implementasi
skema pada Gambar 3 dengan menggunakan dynamic
programming untuk mendapatkan probabilitas dari seluruh
cuaca.

function get probabilities (transition matrix
SquareMatrix of real, num transition: integer,
current weather: integer) -> array of real

{ Mengembalikan probabilitas dari seluruh cuaca
setelah transisi sejumlah num transition kali }

ALGORITMA
num_state <- length(transition matrix)

probabilities <- array [0..num transition] of
array [0..num state] of real

{ initialize the first row with zero }
i traversal [0..num state - 1]
probabilities[0] [i] <- O

probabilities([0] [current weather] =1

i traversal [l..num transition]

j traversal [0..num state - 1]

k traversal [0..num state - 1]

probabilites[i] [
probabilities[i - 1][k] *
transition matrix[k][]]

i1 <=

-> probabilities[num transition]
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Pseudocode tersebut mendapatkan seluruh probabilitas
dari cuaca pada waktu tertentu dalam O(nk?) dengan n
merupakan jumlah transisi dan k merupakan jumlah keadaan.
Hal ini sudah sangat cepat jika dibandingkan dengan metode
brute force. Lebih lanjut, dengan sedikit observasi lanjutan,
perhatikan bahwa probabilitas dari setiap cuaca setelah jumlah
transisi tertentu sama saja dengan P pada Persamaan 3, dengan
N merupakan jumlah transisi.

044 056 0 0 \"
0.1875 0.625 0.125 0.0625

0 0625 025 0.125

0 0333 0167 05

P(N)=(1 0 0 0)x

Persamaan 3 Persamaan penentuan probabilitas setiap cuaca.

Persamaan 3 menyatakan P pada transisi ke N adalah
matriks cuaca awal dikali dengan matriks transisi yang
dipangkatkan dengan N. Dengan metode divide and conquer,
kita dapat menyelesaikan Persamaan 3 dengan implementasi
pseudocode sebagai berikut.

Pseudocode tersebut memberikan kompleksitas waktu
yang jauh lebih cepat (untuk n >> k) dibandingkan dengan
menggunakan dynamic programming, yaitu sebesar O((log
n)k3) dengan n adalah jumlah transisi dan k adalah jumlah
keadaaan.

Sekarang kita telah mengetahui implementasinya, akan
dilakukan uji coba prediksi cuaca untuk 6, 12, 18, dan 24 jam
ke depan. Kemudian akan dicek oleh penulis seberapa besar
persentase  prediksi  tersebut benar. Namun  untuk
melonggarkan prediksi pada uji coba, maka yang diambil
sebagai prediksi cuaca adalah cuaca dengan probabilitas
tertinggi dan kedua tertinggi. Table 111 menunjukkan hasil uji
coba dan persentase kebenaran dari 4 prediksi yang dilakukan.

function multiplyMatrix (matrixl: Matrix, matrix2:
Matrix) -> Matrix

{ this is implemented }

function matrixExponentitaion (m: squareMatrix of
real, power: int) -> squareMatrix of real

ALGORITMA
if (power = 1) then
->m
else

sgqrt <- matrixExponentiation(m, power div

if (power $ 2 = 0) then
-> multiplyMatrix(sgrt, sqrt)
else

-> multiplyMatrix (matrix, multiplyMatrix
(sgrt, sqgrt))

function get probabilities (transition matrix :
SquareMatrix of real, num transition: integer,
current weather: integer) -> array of real

{ Mengembalikan probabilitas dari seluruh cuaca
setelah transisi sejumlah num transition kali }

ALGORITMA

-> matrixExponentiation(transition matrix,
num transition) [current weather]

TABLE III. TABEL UJI CoBA

Prediksi | Prediksi Realita Prediksi

Cuaca | Cuaca Il Cuaca Benar
6 jam ke depan Berawan Terang Terang Benar
(2024-06-11:00)
12 jam ke depan Berawan Terang Terang Benar
(2024-06-11:06)
18 jam ke depan Berawan Terang Berawan Benar
(2024-06-11:12)
24 jam ke depan Berawan Terang Hujan Salah
(2024-06-11:18)
Persentase 75%
prediksi benar

Hasil menunjukkan angka cukup baik, tetapi apabila
sampelnya sedikit hasil performanya kurang dapat dipercaya,
sehingga penulis melakukan uji coba 10000 riwayat cuaca
yang sudah terjadi untuk menghitung berapa persentase bahwa
suatu cuaca yang terjadi sudah terprediksi. Table IV
Menunjukkan hasil yang diperolen dari 10000 uji prediksi
cuaca 12 jam ke depan.

TABLE IV. TABEL UJ1 10000 DATA
Persentase cuaca tersebut sudah
diprediksi akan terjadi

Terang 55,6%
Berawan 99,8%
Mendung 4,03%
Hujan 83,2%

Hasil dari uji 10000 data menunjukkan: 55,6% keadaan
terang; 99.8% keadaan berawan; 4,03% keadaan mendung;
dan 83,2% keadaan hujan memang sudah diprediksi oleh
program yang dibuat. Kemudian dilakukan juga uji coba
10000 prediksi untuk menghitung persentase prediksi tersebut
benar. Ingat kembali bahwa program akan memprediksi 2
cuaca untuk kelonggaran uji coba, jika cuaca adalah salah satu
dari 2 prediksi tersebut, maka dianggap benar. Table V
menunjukkan hasil uji coba 10000 prediksi tersebut.
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TABLE V. TABEL UJI 10000 PREDIKSI

Persentase cuaca tersebut sudah
diprediksi akan terjadi

Terang 80,9%

Berawan 82,6%

Mendung 64,3%

Hujan 83.1%

Hasil dari uji 10000 prediksi menunjukkan: 80,9% prediksi
terang; 82,6% prediksi berawan; 64,3% prediksi mendung;
dan 83,1% prediksi hujan memang akan terjadi.

V. KESIMPULAN

Hasil dari uji coba program pada Table 1V menunjukkan
bahwa hampir setiap keadaan cuaca berawan dan hujan
memang sudah diprediksi, sementara hasil pada Table V
menunjukkan sebagian besar prediksi memang akan terjadi.
Mengingat bahwa state yang ditinjau hanya sedikit, dan juga
tanpa melihat aspek kelembapan, kecepatan angin, temperatur,
dan lain-lain, model Markov Chain untuk prediksi cuaca
bekerja dengan cukup baik.

Pemanfaatan algoritma dynamic programming dalam
implementasi program terbukti dapat melakukan pengurangan
jumlah dan waktu eksekusi dibandingkan dengan metode
brute force, selain itu, optimasinya dengan menggunakan
divide and conquer terbukti mempercepat program untuk
waktu prediksi yang cukup lama.

VI. CATATAN KENDALA DAN EVALUASI

Dalam proses pengambilan data untuk makalah ini,
beberapa kali penulis kesulitan untuk mendapatkan API yang
cocok. Selain itu proses tuning untuk menentukan berapa
waktu yang cocok untuk satu transisi, berapa data yang cocok
untuk digunakan dalam membentuk model Markov Chain juga
cukup menghabiskan waktu penulis.

Meskipun telah melalui kendala tersebut, makalah ini
masih jauh untuk dibilang sempurna, terdapat evaluasi yang
dapat dijadikan pertimbangan dan koreksi dari proses
penelitian ini, salah satunya adalah pengambilan asumsi, untuk
pembuatan prediksi cuaca yang lebih baik seharusnya juga
memperhatikan kelembapan, kecepatan angin, dan juga
temperatur, sehingga sebaiknya mempertimbangkan untuk
membuat model Markov Chain yang terdiri dari kombinasi
dari cuaca dan atribut yang telah disebutkan.

PRANALA YOUTUBE
https://youtu.be/qWvkpc7gHBwW?si=EThP6Hnjc i19C9G

PRANALA GITHUB
https://github.com/ganadipa/Weather-Prediction-for-Dago
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